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ABSTRACT 

Tomato (Lycopersicum esculentum L.) plants are horticultural commodities with high economic value, and the 
demand for tomatoes has continued to increase annually. This study aimed to determine the effective dosage of 
methyl eugenol for controlling fruit fly pests. The study was conducted from August to October 2024 in Hulawa 
Village, Telaga Subdistrict, Gorontalo Regency, Gorontalo Province. The experimental design employed a 
Randomized Block Design (RBD) with factor P, namely the dosage of petrogenol, consisting of four treatment levels. 
Each treatment was replicated three times, resulting in a total of 12 experimental units. The treatments were as 
follows: PO: sterile water as a control in each trap; P1: petrogenol at a dose of 1 mL; P2: petrogenol at a dose of 1.5 
mL; and P3: petrogenol at a dose of 2 mL. The findings indicated that petrogenol dosage had a significant effect on 
fruit fly pest control, with the 2 mL dose being the most effective in controlling fruit fly pests on tomato 
(Lycopersicum esculentum L.) plants. 
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ABSTRAK 

Tanaman tomat (Lycopersicum escolentum L) adalah komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

permintaan akan kebutuhan tomat dari tahun ketahun selalu meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dosis metil eugenol yang efektif dalam mengendalikan hama lalat buah. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai Oktober 2024. Bertempat di Desa Hulawa, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo, Provinsi 
Gorontalo. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor P yaitu dosis 
petrogenol. Faktor tersebut terdiri atas 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 

12 satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan, yaitu: P0: Kontrol air steril setiap perangkap, P1: Petrogenol dengan 
dosis 1 ml, P2: Petragonel dengan dosis 1,5 ml, P3: Petragonel dengan dosis 2 ml. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian dosis petrogenol 2 ml berpengaruh nyata terhadap pengendalian hama lalat buah. 
Kata Kunci : Tomat, Metil Eugenl, Dosis. 

PENDAHULUAN 

Tanaman tomat (Lycopersicum escolentum L) adalah komoditas hortikultura yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi dan permintaan akan kebutuhan tomat dari tahun ketahun selalu meningkat. 
Produksi tomat di Gorontalo pada tahun 2021 hingga 2022 mengalami peningkatan, pada tahun 2021 

produksi tomat mencapai 28.077 kwintal dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan produksi 

sebesar 43.701 kwintal (BPS, 2022). Namun kendala serangan hama lalat buah pada tanaman tomat 

menjadi masalah yang cukup serius di pertanaman tomat. 
Hama lalat buah merupakan serangga hama yang termasuk kedalam ordo Diptera family 

Tephritidae. Di dunia kurang lebih 4000 spesies yang tergolong dalam family Tephritidae dan 

dikelompokkan kedalam 500 genus. Dampak serangga hama ini yakni produksi dan mutu buah 
menjadi rendah, bahkan bisa mengakibatkan gagal panen akibat buah berjatuhan sebelum masak atau 

buah menjadi rusak saat dipanen (Amirullah & Wati, 2019). 

Salah satu strategi pengendalian hama lalat buah yang ramah linkungan adalah dengan 
menggunakan metil eugenol sebagai antraktan nabati lalat buah. Metil eugenol yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metil eugenol yang mengandung petrogenol 800 g/l. Menurut Firmanto (2021) 

Petrogenol jenis antraktan efektif untuk meminimalisir intensitas serangan hama lalat buah. 

Berdasarkan hal itu, maka dilakukan penelitian tentang Efektivitas Penggunaan Metil Eugenol 
Terhadap Hama Lalat Buah (Bactrocera spp) Pada Tanaman Tomat (Lycopersicum escolentum L.) Di 

Desa Hulawa, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2024. Bertempat di Desa 
Hulawa, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan, yaitu botol aqua bekas 1,5 liter, gunting, kapas, tali plastic, ajir, cangkul, 

parang. Bahan yang digunakan, yaitu cairan metil eugenol (Petrogenol 800 g/l), benih tanaman tomat, 

air. 

Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor P yaitu 

dosis petrogenol. Faktor tersebut terdiri atas 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan, yaitu: 

Prosedur Penelitian 
Persiapan lahan 

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran lebar 5 m x panjang 12 m kemudian 

lahan dikelolah dahulu, dibersihkan dari sisa-sisa tanaman atau tumbuhan penganggu. 
Penanaman 

Bibit tomat yang sudah berumur 14 hari dipindahkan pada petak penelitian dengan jarak tanam 

50 x 50 cm. Penanaman dilakukan pada sore hari agar bibit tanaman tidak mengalami stress. 
Pemeliharaan 

Tomat disiram dua kali sehari, pagi dan sore. Pengendalian gulma dilakukan bersamaan dengan 

pemupukan (Npk Phonska) yaitu, dua minggu setelah tanam, selanjutnya pupuk kedua (Npk Phonska) 

diberikan dua minggu setelah pupuk pertama. Pemasangan ajir dilakukan pada saat bibit tomat 
berumur 14 hari setelah tanam. Pemasangan ajir pada bibit tomat berguna untuk mencegah tanaman 

tumbang akibat bertambahnya bobot buah. 
Pembuatan perangkap lalat buah 

Perangkap yang digunakan adalah perangkap yang dibuat dari botol plastik air mineral 

berukuran 1,5 liter yang di buat 3 lubang, lubang pertama adalah kepala botol yang dipotong dan 

diberdirikan dengan tujuan agar lebih banyak memerangkap lalat buah. Lubang kedua digunakan 

untuk mengantung kapas dan diletakkan di dalam dijadikan sebagai umpan bagi lalat buah. – 
selanjutnya botol diisi dengan sedikit air yang di campurkan metil eugenol sesuai perlakuan dengan 

tujuan untuk menarik lalat buah dan menahan atau mencegah lalat buah yang masuk kedalam 

perangkap agar tidak dapat terbang keluar. Selanjutnya kapas digantung pada botol kemudian 
diberikan cairan antraktan (metil eugenol) sesuai perlakuan untuk menarikan lalat buah masuk 

kedalam perangkap. 
Pemasangan perangkap 

Perangkap dipasang pada setiap bedengan/petak tanaman yang sudah di tentukan ketinggiannya 

yaitu 100 cm dan 150 cm dari tanah. Sebelum pemasangan perangkap di pohon percobaan, masing-

masing perangkap sudah diberi cairan metil eugenol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Jumlah Lalat Buah Terperangkap 
Hasil analisis ragam pada (Lampiran 2) menunjukan bahwa perlakuan petrogenol pada 

43,46,49,52,55,58 Hari Setelah Tanam (HST) berbeda sangat nyata pada 61 Hari Setelah Tanam 

(HST) disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Lalat Buah yang Terperangkap Setiap Pengamatan 
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Perangkap 

Perlakuan 43 46 49 52 55 58 61 

 HST HST HST HST HST HST HST 

P0 (Kontrol) 2.33 a 1.33 a 2.67 a 1.00 a 1.33 a 0.67 a 0.33 

P1 (Petragenol 1 ml) 16.77 bc 10.00 b 12.00 b 10.00 b 6.67 b 5.33 bc 4 

P2 (Petragenol 1,5 ml) 13.33 b 12.67 bc 10.00 b 9.33 b 8.33 b 4.67 b 3.33 

P3 (Petragenol 2 ml) 19.33 c 16.67 c 15.00 c 10.00 b 8.00 b 6.67 c 5 

BNT 5% 4.66 6.73 3.33 3.88 3.46 2.40 tn 

Keterangan: Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji BNT 5%; HST= Hari Setelah Tanam 
  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa aplikasi atraktan Petragenol memberikan 

pengaruh terhadap jumlah lalat buah yang terperangkap. Tabel 1. Menunjukkan bahwa rerata populasi 

hama lalat buah (Bactrocera spp.) yang tertangkap pada pengamatan 43,46,49,52,55,58 dan 61 HST 
paling banyak diperoleh pada perlakuan P3 yang berbeda nyata dengan P1, P2 dan P0. Karena warna 

kuning merupakan warna yang disukai lalat buah dibandingkan dengan warna merah dan hijau. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Hasyim et al., (2010) bahwa lalat buah lebih tertarik pada warna kuning 
dibandingkan dengan jingga, merah, hijau dan transparan. Hal itu kemungkinan berdasarkan kebiasaan 

atau aktivitas lalat buah dalam bertelur. 

Hal ini di perkuat dengan pernyataan Patty, (2018) yang dimana jumlah tangkapannya lebih 
besar Hal ini disebabkan karena kandungan metil eugenol lebih banyak dan proses penguapan terjadi 

juga lebih lambat sehingga jumlah 

penangkapan lebih besar. Selain Bactrocera dorsalis jantan yang tertarik oleh metil eugenol, lalat 

buah tersebut juga tertarik pada warna kuning dan putih. Lalat jantan mencari sumber metil eugenol 
yang diproduksi oleh beberapa bunga berwarna kuning. Hal ini sesuai menurut (Susanto et al., 2018) 

lalat buah lebih terpikat pada perangkap yang mengandung bahan aktif metil eugenol karena 

memiliki sifat paraferomon. Metil eugenol merupakan zat kimia yang memiliki sifat dapat menguap 
dan mengeluarkan bau wangi (Manurung & Ginting, 2010). 

Langkah ini sangat baik digunakan pada budidaya tanaman tomat yang dimana dapat dilakukan 

sebagai strategi dalam budidaya tanaman yang ramah lingkungan yakni pengendalian secara kultur 

teknis. Pengendalian organisme penggangu tanaman secara kultur teknis dapat mengurangi kerusakan 
tanaman yang disebabkan oleh serangan organisme penggangu tanaman. Salah satu pengendalian 

yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif dalam menekan populasi lalat buah adalah penggunaan 

metil eugenol sebagai atraktan nabati lalat buah (Mayasari et al., 2019). Menggunakan metil eugenol 
(C12H24O2) sebagai atraktan (pemikat) adalah cara pengendalian yang ramah lingkungan karena 

atraktan bukanlah suatu bahan beracun dan tidak meninggalkan residu pada buah dan mudah 

diaplikasikan di lahan yang luas (Kardinan, 2019). 
Menurut Manurung & Ginting., (2012) Metil eugenol merupakan zat kimia yang bersifat volatil 

ataupun dapat menguap dan melepaskan aroma wangi. Ketika aroma tersebut dilepaskan oleh lalat 

buah betina maka lalat buah jantan akan berusaha mencari lalat buah betina yang melepaskan aroma 

tersebut. Radius aroma dari metil eugenol itu dapat mencapai 20-100 m. 
Weienzierl et al, (2015) mengemukakan bahwa daya tangkap metil eugenol bervariasi tergantung 

lokasi cuaca, komoditas, dan keadaan buah dilapangan. Metil eugenol dapat digunakan untuk 

mengendalikan lalat buah dalam tiga cara yaitu: mendeteksi atau memonitor populasi lalat buah, 
menarik lalat buah sehingga tertangkap dan mengacaukan lalat buah dalam melakukan perkawinan. 

Peningkatan dan penurunan populasi lalat buah pada tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor abiotik 

dan biotik. Tingginya populasi lalat buah erat kaitannya dengan keadaan lingkungan mereka hidup. 
Penggunaan dosis juga sangat berpengaruh terhadap lalat buah yang terperangkap. Menurut Oktaviani 
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et al., (2015) ketika dosis ditingkatkan maka dapat meningkatkan daya atraktan dalam memikat lalat 

buah. 

Jenis Lalat Buah Terperangkap 
a. Bactrocera Dorsalis 

 
 

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat hama lalat buah jenis Bactrocera dorsalis yang 

tertangkap pada areal pertanaman tomat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: kepala berwarna hitam, 
pinggir kepala dekat pangkal sayap terdapat bercak kuning memanjang. Abdomennya berwarna coklat 

bata, bagian dorsal terdapat gambaran huruf T berwarna hitam. Panjang tubuh sekitar 8 mm dan 

rentang sayap dewasa sekitar 15 mm (Gambar 1). 

 
 

 

 

 

 
 

  

  
   

 
 

  

 

 
 

  

  

  
.                                               Gambar 1 Hama Bactrocera dorsalis 

  
Morfologi dari Bactrocera dorsalis adalah sebagai berikut: 

  

1. Kepala/wajah terdapat facial spot yang besar, wajah yang berwarna kuning dengan sepasang spot 
hitam. 

2. Sayap memiliki pola kosta sayap yang memanjang sampai ujung sayap. Costal band (pita costa) 

menyempit, tidak meluas, costa cell (garis anal) tidak berwarna hingga pada bagian ujung sayap. 

3. Thoraks skutum hitam sampai merah kecoklatan. Lateral postsutural vittae berukuran medium 

hingga lebar. 

4. Abdomen warna coklat pucat. Terhadap pola hitam pada huruf T pada terga ruas dengan bentuk 
warna gelap pada bagian pojok. 

Menurut Nugroho (1997), kepala lalat buah (Bacrocera dorsalis) berbentuk agak lonjong dan 

merupakan tempat melekat antena. Warna pada ruas-ruas antena merupakan salah satu ciri khas 
spesies lalat buah tertentu. Bagian punggung (dorsal) torak lalat buahmempunyai ciri khas tertentu. 

Ciri tersebut dapat berupa garis kuning di tengah (median). Arah dorsal tampak warna dasar skutum 

yaitu hitam atau hitam keabu-abuan pada bagian tertentu. Arah dorsal abdomen lalat buah mempunyai 
gambaran pakaian khas atau pola-pola tertentu misalnya huruf T yang jelas atau bercak bercak hitam 

yang kurang jelas. 

Pada hasil populasi yang didapatkan spesies lalat buah yang tertarik dengan perangkap yaitu lalat 

buah jantan. Lalat buah yang tertarik oleh senyawa yang bersifat penarik atau sebagai feromon seks 
ini adalah jenis jantan, karena diasumsikan apabila populasi serangga jantan lalat buah di alam 

berkurang akan memberi dampak pada menurunnya regenerasi populasi spesiesnya (Kardinan., 2019). 

Kandungan utama dari atraktan yang dikembangkan merupakan senyawa metil eugenol. Senyawa ini 
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yang digunakan untuk menarik lalat buah jantan. Lalat buah jantan akan membutuhkan senyawa 

ini sebagai 
para-feromon, atau zat yang bisa membuat lalat buah jantan menjadi lebih superior sehingga lebih 

disukai atau dipilih lalat buah betina sebagai pasangan kawinnya (Pujiastuti et al., 2020). Dengan 

adanya senyawa ME ini, lalat buah jantan akan tertarik. lalat akan otomatis mengerubungi produk 
atau perangkap yang sudah dipasang atraktan. 

Serangan lalat Buah awalnya ditandai oleh lubang titik hitam pada bagian pangkalnya, tempat 

serangga lalat dewasa yang memasukkan telurnya kedalam buah. Seiring waktu telur tadi menetas dan 
menjadi larva, larva inilah yang membuat saluran di dalam buah dengan memakan daging buah serta 

menghisap cairan buah dan dapat menyebabkan terjadi infeksi oleh OPT lain, buah menjadi busuk dan 

biasanya jatuh ke tanah sebelum larva berubah menjadi pupa (Lengkong & Rante, 2019). 

Tingkat serangan lalat buah juga sangat tergantung dari keberadaan populasi lalat buah di lapangan. 
Populasi tinggi tingkat serangannya juga cenderung tinggi. Disamping itu juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain diantaranya suhu, kelembapan, cahaya, angin, tanaman inang dan musuh alami. 

Tingkat serangan lalat buah dipengaruhi juga oleh tekstur buah tanaman inang (Febrianti et al., 2022) 
Lalat buah hanya menyerang buah dengan tekstur kulit buah yang lunak, warna daging buah, dan 

bau buah. Jika dilihat bahwa komoditas hortikultura berupa buah dan sayur yang diperdagangkan 

adalah buah dan sayur yang telah matang dan siap untuk dikonsumsi, sehingga ketersediaannya di 
pasar dapat menarik lalat buah betina untuk datang dan meletakkan telur. Mengingat pentingnya hama 

ini, pengendalian hama lalat buah dapat dilakukan dengan mengelola lahan budidaya, dan lingkungan 

di sekitarnya. Yaitu dengan mengantongi buah muda, sanitasi lahan, memasang perangkap, menanam 

genotipe tahan lalat buah, dan aplikasi insektisida (Sahetapy et al., 2019). 
Bactrocera Carambolae 

Bactrocera carambolae ditemukan pada tanaman tomat. Hal ini didukung pendapat Tariyani et al. 

2013 Bactrocera carambolae menyerang buah belimbing, jambu biji, jambu air, tomat, kluwih dan 
cabai. Bactrocera carambolae bersifat polifag yaitu menyerang lebih dari satu inang. Secara 

morfologi Bactrocera carambolae mempunyai perbedaan dengan Bactrocera Carambolae 

 

 
 

 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

 
 

  

 
 

 

  

Gambar 2 Hama Bactrocera Carambolae 
  

Morfologi dari Bactrocera Carambolae adalah sebagai berikut: 

  

1. Sayap lebar costal band dipusat ke-3 vena, puncak dari costal band sedikit meningkat, warna sell 

costal. 

1. Toraks bentuk lateral postsutural vittae sisi sejajar, ukurannya sedang dan berakhir di belakang 
intra allar bristle. 
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2. Abdomen pewarnaan tergum III lateral margins gelap di sudut anterolateral, tergum gelap di 
sudut tergum warna gelap dilateral longitudinal band dengan ukuran longitudinal band sekakrang. 

3. Kaki warna femur depan pucat, tengah pucat, warna tibia depan gelap, tengah gelap, belakang 

gelap sampai hitam. 
Corak sayap Bactrocera carambolae dan Bactrocera albistrigata sudah terlihat perbedaan nya. 

Sayap Bactrocera carambolae pita hitam pada garis costa dan garis anal, sayap bagian apeks 

berbentuk seperti pancing. Ukuran tubuh Bactrocera carambolae lebih besar dibandingkan dengan 

Bactrocera albistrigata. 
Bactrocera carambolae merupakan lalat buah yang mempunyai kelimpahan tertinggi kedua dan 

ketiga sebesar 368 individu/kg inang dan 172 individu/kg inang. Bactrocera carambolae menyerang 

pada tanaman tomat. Kelimpahan Bactocera carambolae merupakan lalat buah yang mempunyai 
kelimpahan yang tinggi karena hal ini juga disebabkan tanaman tomat mempunyai warna dan bau 

yang menarik lalat buah Bactrocera spp. 

Lalat buah Bactrocera spp biasanya menyerang pada buah yang berkulit tipis, mempunyai daging 
yang lunak. Kelimpahan Bactrocera spp semakin tinggi menyebabkan kualitas buah menjadi buruk 

dan mengalami kerugian bagi petani buah. Kelimpahan Bactrocera spp pada tanaman tomat sangat 

berpengaruh pada nilai ekonomi buah karena Bactrocera carambolae ini menyerang pada daging 

buah. 
Kelimpahan lalat buah akan meningkat pada kelembapan yang tinggi dan angin yang tidak terlalu 

kencang serta curah hujan yang tinggi. Pada tanaman tomat mempunyai kelimpahan yang rendah 

karena tidak didukung dengan faktor abiotiknya. Faktor abiotik lingkungan dari buah ini rendah pada 
kelembapan diduga Bactrocera spp yang menyerang dan tidak dapat berkembang. 

  

PENUTUP 
  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dosis metil eugenol yang 

efektif dalam mengendalikan hama lalat buah (Bactrocera spp.) pada tanaman tomat (Lycopersicum 
esculentum L.), dapat disimpulkan bahwa pemberian metil eugenol (petrogenol) dengan dosis 2 ml 

memberikan pengaruh paling nyata terhadap jumlah lalat buah yang terperangkap dibandingkan 

dengan perlakuan dosis 1 ml, 1,5 ml, maupun kontrol. Hal ini disebabkan oleh kandungan metil 
eugenol yang bersifat mudah menguap dan memiliki aroma khas yang mampu menarik lalat buah 

jantan secara lebih efektif sehingga populasi hama di lahan tanaman tomat dapat ditekan. Dengan 

demikian, penggunaan petrogenol dosis 2 ml dinilai paling efisien dan dapat direkomendasikan 

sebagai strategi pengendalian hama lalat buah yang ramah lingkungan pada budidaya tanaman tomat.  

Saran 
Saran yang bisa saya berikan dari Hasil penelitian ini yang dimana mempunyai implikasi positif 

dalam konteks pertanian, dalam hal ini petani dapat mempertimbangkan penggunaan dosis petragenol 
(2 ml) sebagai strategi yang lebih efektif untuk penanganan hama lalat buah. Namun perlu di 

sesuaikan dengan kondisi lahan yang baik. 
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